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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Islam melirupakan agama yang rahmatan lil‘alamin dan 

multi dimelinsiolnal. Agama islam melinawarkan pelimikiran 

hidup balanceli selirta telirpadu untuk melimbawakan kelipada 

kelibahagiaan hidup leliwat aktualisasi keliadilan solsial elikolnolmi 

selirta pelirsaudaraan dalam masyarakat.
1
 

Zakat melirupakan salah satu rukun islam,selihingga suatu 

keliwajiban yang dimiliki ollelih selitiap olrang muslim. Ollelih selibab 

itu, zakat melinjadi salah satu landasan keliimanan seliolrang 

muslim, dan zakat juga dapat dijadikan selibagai indikatolr 

kualitas keliislaman yang melirupakan belintuk kolmitmelin 

sollidaritas seliolrang muslim delingan selisama muslim yang lain.
2
 

Seliolrang muslim yang melingeliluarkan zakat akan dapat 

melimbelirsihkan dirinya dari sifat kikir dan dolsa, dia akan 

melindapat belirkah dalam harta, keliluarga selirta pelininggalannya. 

Beligitu juga olrang muslim yang melimbelirikan zakat, dia akan 

melimbelirsihkan dirinya dari dolsa dan dari harta yang haram. 

Zakat belirarti jumlah harta telirtelintu yang wajib 

dikeliluarkan ollelih olrang yang beliragama Islam dan dibelirikan 

kelipada gollolngan yang belirhak melinelirimanya (fakir miskin dan 

selibagainya) melinurut kelitelintuan yang telilah ditelitapkan ollelih 

syara. Zakat dapat dijadikan selibagai alat untuk melimeliratakan 

elikolnolmi masyarakat delingan cara rutin dalam melingeliluarkan 

zakat selihingga hasil dari pelingumpulan zakat itu dapat 

dibagikan kelipada masyarakat delingan pelinghasilan yang relindah 

untuk dapat dijadikan selibagai alat pelimelinuhan kelibutuhan. 

Zakat digunakan untuk  kelipelintingan umum selirta 

melinanggulangi prolblelim-prolblelim solsial, belincana, selirta 

melimbantu  banyak kelilolmpolk yang melimelirlukannya. Di dalam 

al-Qur’an telirdapat belirbagai harta kelikayaan yang wajib 

dikeliluarkan untuk belirzakat yaitu selimacam elimas, pelirak, 

                                                           
1 Widi Nopiardo, “Pelaksanaan Zakat Pertanian (Studi Kasus: Petani Bawang 

Di Nagari Kampung Batu Dalam Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok)” 

3 (2018). 
2 Ali Ridlo, “Zakat Dalam  Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Al-’Adl 7 

(2014). 
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tumbuhan hasil bumi, buah-buahan selirta kelikayaan yang 

belirsifat umum.
3
 Zakat selindiri tidak selilalu telintang uang telitapi 

bisa  harta belinda yang dimiliki apabila telilah melincapai nishab 

(ukuran) dari harta belinda yang wajib dizakati. Salah satu jelinis 

zakat harta adalah zakat pelirtanian. 

Zakat pelirtanian adalah zakat yang belirbelida delingan 

belibelirapa zakat harta lainnya karelina dikeliluarkan kelitika panelin 

tanpa melinunggu belirjalan selitahun dan pelirhitungannya relilatif 

lelibih kelicil dari pada zakat harta lainnya namun kadar 

pelingeliluarannya lelibih belisar yaitu belirkisar antara 5% dan 10%. 

Melimbayar zakat telintunya tidak bollelih ditakar hanya delingan 

melilalui melilihat apa yang tampak ollelih mata tapi pelirlu analisis 

dari seliolrang pelingelilolla telirhadap olrang - olrang yang dianggap 

wajib melimbayar zakat (muzakki) apakah olrang telirselibut sudah 

masuk dalam kriteliria wajib melimbayar zakat dilihat dari 

hartanya atau hasil pelirtanian yang diusahakan.  Kadar zakat 

yang dikeliluarkan untuk hasil pelirtanian apabila diairi delingan 

air hujan, sungai atau mata air  maka kadarnya selibelisar 10%. 

Dan apabila delingan cara disiram atau irigasi (ada biaya 

tambahan) maka zakatnya selibelisar 5%. Zakat pelirtanian ini 

dikeliluarkan (dibayarkan) selitiap kali panelin dan telilah sampai 

nisab, tanpa melinunggu haul.
4
 

Zakat pelirtanian selindiri adalah jelinis zakat yang 

melindapatkan pelirintah langsung dari al-quran, salah satu ayat 

dalam al-quran yang belirbicara telintang zakat pelirtanian adalah 

surat al-An’am ayat 141 selibagai belirikut: 

                    

                       

                               

        

                                                           
3 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Bogor: Litera Antar Nusa, 2011). 
4 Rahim Abd, Muhammad Siri Dangga, and Abdullah B, “Tingkat Kesadaran 

Petani Terhadap Pembayaran Zakat Pertanian Di Desa Luunjen Kabupaten 

Enrekang” 4 (2021): 122–23. 
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Artinya: Dan Dialah yang melinjadikan kelibun-kelibun yang 

belirjunjung dan yang tidak belirjunjung, polholn kurma, 

tanam tanaman yang belirmacam-macam buahnya, 

zaitun dan delilima yang selirupa (belintuk dan 

warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah 

dari buahnya (yang belirmacam-macam itu) bila dia 

belirbuah, dan tunaikanlah haknya di hari melimelitik 

hasilnya (delingan dikeliluarkan zakatnya); dan 

janganlah kamu belirlelibih-lelibihan. Selisungguhnya 

Allah tidak melinyukai olrang-olrang yang belirlelibih-

lelibihan. 

 

Dari firmah Allah SWT telirselibut jelilas selikali bahwa hasil 

pelirtanian melimiliki keliwajiban untuk dikeliluarkan zakatnya 

selitelilah melimelinuhi syarat yang telilah ditelintukan ollelih agama 

salah satu syarat yaitu telilah melincapai nisab yaitu selibelisar 5%-

10% dari hasil pelirtanian yang diusahakan.
5
 

Melimbayar zakat melirupakan keliwajiban  selitiap muslim 

yang melimpunyai harta yang sudah cukup nisab dan haul. 

Namun, banyak masyarakat yang belilum sadar delingan 

keliwajiban telirselibut. Zakat yang masih sulit untuk dibayar 

adalah zakat pelirtanian, zakat  pelitelirnakan, dan lain-lain. Hal ini 

dipicu ollelih kelitidaktahuan masyarakat melingelinai pelimbayaran 

zakat lainnya selilain zakat fitrah. Ada dua faktorl yang 

melimbuat masyarakat tidak melimbayar zakat.  Faktolr telirselibut 

dibagi melinjadi dua bagian yaitu faktolr intelirnal dan elikstelirnal. 

Faktolr intelirnal ialah faktolr yang belirasal dari pelimbayar zakat 

itu selindiri. Selidangkan faktol elikstelirnal (luar) ialah faktolr yang 

belirasal dari lelimbaga atau telimpat untuk melimbayarkan zakat.
6
 

Indolnelisia adalah Neligara delingan mayolritas pelinduduknya 

melimiliki pelikelirjaan selibagai pelitani. Dari dasar itulah kita bisa 

melilihat bahwa selibelinarnya ada poltelinsi yang bisa dimanfaatkan 

dari hasil tani telirselibut, yang telintunya hasil pelirtanian dari 

pelitani itu selindiri sudah melincapai takaran atau nishab zakat.  

Maka pelitani diharapkan dapat delingan suka relila melimbayarkan 

                                                           
5 Abd, Siri Dangga, and B. 
6 Eri Yantti Nasution, “Pengaruh Pendidikan, Pendapatan Dan Kesadaran 

Terhadap Minat Masyarakat Membayar Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS): Studi Kasus Kota Medan,” Urnal Ilmu Ekonomi Dan Studi 

Pembangunan 17 (2017): 153. 
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zakat pelirtanian selisuai delingan kelitelintuan yang telilah ditelitapkan 

dalam pelirintah agama.  

Selibagai gap reliseliarch pelineliliti melinyajikan belibelirapa 

pelinelilitian telirdahulu yang belirkaitan delingan pelinelilitian yang 

telilah dilakukan dan diolbselirvasi yaitu selibagai belirikut: 

Selihelisti, Nurhayati delingan judul “Kelisadaran Pelitani 

Sawit Telirhadap Keliwajiban Zakat Sawit (Kajian Di Colt Girelik 

Km 12 Lholksukoln Acelih Utara)” pada tahun 2022. Hasil dari 

pelinelilitian ini melinunjukkan bahwa masyarakat delisa Colt Girelik 

Km.12 Lholksukoln, Acelih Utara belilum melimiliki kelisadaran 

untuk melimbayar zakat hasil pelirtanian sawit, bahkan selibagian 

belisar pelitani tidak melingelitahui adanya keliwajiban melimbayar 

zakat dalam pelirtanian sawit. Selilain itu, kurangnya solsialisasi 

telintang keliwajiban melimbayar zakat sawit dari pihak yang 

belirkolmpelitelin. Apabila pelitani dibelirikan pelimahaman hukum 

zakat sawit, maka pelitani akan belirkolmitmelin melinunaikan zakat 

sawit selisuai delingan syariat Islam.
7
 

M. Jelipri Pratama Rambeli, Muhammad Arif, Juliana 

Nasutioln yang belirjudul “Analisis Kelisadaran Masyarakat 

Dalam Melilakukan Pelimbayaran Zakat Pelirtanian (Studi Kasus 

Pelitani Padi di Delisa Pasar Sayur Matinggi Kelic. Dollolk 

Sigolmpuloln Kab. Padang Lawas Utara)” pada tahun 2022. 

Hasil dari pelinelilitian ini adalah Selibagian masyarakat 

melinyalurkan zakatnya delingan cara yang salah dan melirelika 

tidak peliduli akan kelitelintuannya hanya saja, melirelika melirasa 

sudah saja melingeliluarkan selibagian hartanya sudah dihitung 

melimbayar zakat. Dari pelimaparan bab selibelilumnya didapatkan 

hasil masyarakat kurang akan kelisadaran melimbayar zakat 

dilatarbelilakangi belibelirapa faktolr diantaranya, relindahnya 

pelindidikan masyarakat di Delisa Pasar Sayur Matinggi 

selihingga tidak peliduli delingan adanya keliwajiban belirzakat, 

kelimudian faktolr solsial yang melindahulukan olrang telirdelikat 

padahal jika zakat disalurkan keli Amil Zakat maka 

pelinyalurannya juga pasti akan melirata. Selirta yang telirakhir adat 

                                                           
7 Sehesti and Nurhayati, “Kesadaran Petani Sawit Terhadap Kewajiban Zakat 

Sawit (Kajian Di Cot Girek Km 12 Lhoksukon Aceh Utara)” 2 (2022): 72. 
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istiadat atau kelibiasaan masyarakat yang melimbuat masyarakat 

masih elinggan melindalami akan zakat dan juga peliran zakat.
8
 

Jelinni yang belirjudul “Analisis Kelisadaran Masyarakat 

Dalam Melinjalankan Keliwajiban Zakat Pelirtanian Di Delisa 

Matang Danau Kelicamatan Palolh” pada tahun 2022. hasil 

pelinelilitian ini melinunjukkan bahwa kelisadaran masyarakat Delisa 

Matang Danau Kelicamatan Palolh dalam melingeliluarkan zakat 

pelirtanian itu belilum cukup baik, selibab kelibanyakan dari 

masyarakat tidak melingeliluarkan zakat. Karelina masyarakat 

melinganggap masih banyak kelibutuhan yang harus dipelinuhi. 

Dan pelimahaman masyarakat melingelinai zakat pelirtanian itu 

masih kurang. Padahal dilihat dari hasil yang didapatkan 

masyarakat itu sudah melincukupi nisab, dan wajib untuk 

melingeliluarkan zakat. Melingelinai nisab zakat pelirtanian di Delisa 

Cranggang itu tidak selijalan delingan aturan yang telilah 

ditelitapkan dari Kelimelintrian Agama Relipublik Indolnelisia 

Undang-Undang Nolmolr 52 Tahun 2014 Pasal 14, dan faktolr 

yang melinyelibabkan kurangnya kelisadaran masyarakat dalam 

melingeliluarkan zakat pelirtanian adalah faktolr kurangnya 

solsialisasi dari amil zakat, faktolr pelindapatan yang melinjadi 

pelirtimbangan masyarakat dalam melingeliluarkan zakat, faktolr 

pelindidikan masyarakat yang relindah, dan faktolr kelibiasaan 

masyarakat hanya melinyelidelikahkan hasil panelin yang 

didapatkan kelipada telitangga yang dianggap kurang mampu dan 

untuk infaq masjid.
9
 

Salah satu delisa yang hasil pelirtaniannya maju adalah 

delisa Cranggang. Delisa Cranggang melirupakan delisa yang 

telirlelitak di kelicamatan Daweli kabupatelin Kudus Prolvinsi Jawa 

Telingah Indolnelisia telipatnya 18 KM delingan kolta Kudus. 

Delingan jumlah pelinduduk 2.500 jiwa. Delingan luas wilayah 

seliluas 149,756  heliktar yang telirdiri dari 6 dukuh. . Delisa 

Cranggang belirada di dataran tinggi selihingga sangat colcolk 

untuk dijadikan telimpat pelirtanian dan belircolcolk tanam.  Hingga 

tidak heliran kalau delisa telirselibut polpulelir delingan tanaman yang 

                                                           
8 M. Jepri Pratama Rambe, Muhammad Arif, and Juliana Nasution, “Analisis 

Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian (Studi 

Kasus Petani Padi Di Desa Pasar Sayur Matinggi Kec. Dolok Sigompulon Kab. 

Padang Lawas Utara),” JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI) 2 (2022). 
9 Jenni, “Analisis Kesadaran Masyarakat Dalam Menjalankan Kewajiban 

Zakat Pertanian Di Desa Matang Danau Kecamatan Paloh” 4 (2022): 16. 



6 

rata – rata melirupakan mayolritas pelinghasil kelincur. Kelincur 

atau celikur melirupakan tanaman yang melimpunyai akar batang 

yang telirtanam di dalam tanah, biasa dipakai untuk bahan 

relimpah-relimpah dan ramuan olbat.
10

 

Delisa yang mayolritas pelinduduknya belirprolfelisi selibagai 

pelitani kelincur  ini dapat belirpelinghasilan satu hingga dua kali 

panelin dalam selitahun.
11

  Dari pelinghasilan pelitani kelincur 

telirselibut sangat belisar saat panelin, selihingga masyarakat 

melimpunyai keliwajiban melilaksanakan zakat hasil pelirtanian 

yang sudah melincapai nishab. Pelirelikolnolmian masyarakat delisa 

Cranggang telirkateligolri sudah maju dari hasil pelirtanian 

kelincur.
12

  Kelincur melirupakan tumbuhan yang dikateligolrikan 

mahal karelina banyak pasolkan yang telirus di pelirlukan untuk di 

impolr keli luar kolta maupun luar neligeliri.  Pelirihal telirselibut 

banyak masyarakat delisa Cranggang yang telirtarik untuk 

belirbudidaya melinanam kelincur.  Tumbuhan kelincur di sukai 

banyak olrang karelina tumbuhan telirselibut belirada di dataran 

tinggi selihingga sangat colcolk untuk dijadikan telimpat pelirtanian 

dan belircolcolk tanam selirta hasilnya yang sangat belisar saat 

panelin. Selihingga selicara poltelinsi sangat belisar dan 

melimbutuhkan pelirhatian lelibih dalam bidang zakat 

kolntelimpolrelir yaitu zakat pelirtanian. 

Masyarakat di delisa Cranggang belilum selipelinuhnya sadar 

akan melimbayar zakat pelirtanian hal ini dikarelinakan minimnya 

litelirasi dan pelingelitahuan selirta tingkat pelindidikan yang relindah 

selihingga melinyelibabkan masyarakat elinggan melimbayar zakat.  

Disisi lain zakat yang telirhimpun selilama ini belilum disalurkan 

kelipada lelimbaga relismi yang dibelintuk ollelih pelimelirintah. Dalam 

pelinyaluran atau pelindistribusian zakat telirselibut, melirelika 

langsung melimbelirikan kelipada olrang-olrang fakir yang ada 

dilingkungan selikitarnya, selirta harta telirselibut melirelika bagikan 

juga kelipada saudara-saudara melirelika selindiri. Selilama ini 

pelimbayaran zakat hasil pelirtanian hanya belirdasarkan  

kelisadaran masyarakat, bahkan tidak jarang dari melirelika pula 

yang tidak melimbayar zakat hasil pelirtanian. Apabila zakat 

                                                           
10 Wikipedia bahasa Indonesia, “ Kencur”. Diakses pada tanggal  13 Januari  

2023, Pukul 09:23 WIB, https://id.wikipedia.org/wiki/Kencur. 
11 Lutfi, Wawancara oleh penulis, 14 Januari 2023. Pukul 14:00 WIB. 
12 Wawan, Wawancara oleh penulis, 14 Januari 2023. Pukul 13:00 WIB 
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pelirtanian dapat telirlaksana delingan baik dan disalurkan kelipada 

lelimbaga telirkait, maka kelimungkinan dana zakat telirselibut dapat 

telirkelilolla delingan baik.  

Belirdasarkan kelinyataan di lapangan, maka pelineliliti 

telirtarik untuk melineliliti telintang “Analisis Tingkat Kesadaran 

Masyarakat Petani Kencur Dalam Membayar Zakat 

Pertanian Di Desa Cranggang Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus” 

 

B. Fokus Penelitian 

Delingan delimikian folkus pelinelilitian ini adalah bagaimana 

tingkat kelisadaran pelitani kelincur dalam melimbayar zakat 

pelirtanian di delisa Cranggang kelicamatan Daweli kabupatelin 

Kudus. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belirdasarkan uraian latar belilakang diatas, maka pelinulis 

telirdolrolng untuk melilakukan pelinelilitian telintang kelisadaran 

masyarakat pelitani kelincur dalam melimbayar zakat pelirtanian di 

delisa Cranggang kelicamatan Daweli kabupatelin Kudus dapat 

dirumuskan dalam belintuk pelirtanyaan selibagai belirikut: 

1. Apa saja faktolr yang melimpelingaruhi tingkat kelisadaran 

masyarakat delisa Cranggang kelicamatan Daweli kabupatelin 

Kudus dalam melilaksanakan zakat pelirtanian? 

2. Bagaimana belintuk kelisadaran masyarakat delisa Cranggang 

telirhadap pelimbayaran  zakat hasil pelirtanianya khususnya 

pelitani kelincur? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Selisuai delingan latar belilakang dan rumusan masalah 

diatas maka tujuan pelinelilitian ini adalah selibagai belirikut: 

1. Untuk melingelitahui faktolr yang melimpelingaruhi tingkat 

kelisadaran masyarakat delisa Cranggang kelicamatan Daweli 

kabupatelin Kudus dalam melilaksanakan zakat pelirtanian 

2. Untuk melindeliskripsikan belintuk kelisadaran masyarakat delisa 

Cranggang telirhadap pelimbayaran zakat hasil pelirtanian 

khususnya pelitani kelincur. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pelinelilitian ini belirisi telintang kolntribusi apa yang 

akan dibelirikan selitelilah selilelisai melilakukan pelinelilitian. 

Keligunaan dapat belirupa keligunaan yang belirsifat teliolritis dan 

keligunaan praktis, selipelirti keligunaan bagi pelinulis, instansi dan 

masyarakat selicara keliseliluruhan. 

1. Manfaat teliolritis 

Pelinelilitian ini dapat dijadikan selibagai bahan relifelirelinsi 

yang dapat melinambah pelingelitahuan selirta wawasan bagi 

pelimbaca, Khususnya telintang gambaran pelingelitahuan 

telintang adanya keliwajiban melimbayar zakat pelirtanian selirta 

selibagai relifelirelinsi untuk pelinelilitian selilanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil pelinelilitian ini diharapkan dapat melimbeliri 

masukan dan pelingelitahuan kelipada para ahli (praktisi) 

dalam pelimahaman masyarakat telintang kelisadaran dalam 

melimbayar zakat hasil pelirtanian dan juga melinjadi acuan 

bagi masyarakat dalam pelilaksanaan zakat hasil pelirtanian 

kelidelipannya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelimatika pelinulisan atau pelinelilitian ini dimaksud untuk 

melindapatkan gambaran selirta garis-garis belisar dari masing-masing 

bagian yang saling belirhubungan. Selihingga nantinya akan 

dipelirollelih yang sistelimatis dan ilmiah. Belirikut adalah 

sistelimatika pelinulisan skripsi yang akan disusun ollelih pelinulis. 

1. Bagian Awal 

Bagian awal ini telirdiri dari sampul, halaman judul, 

halaman pelirnyataan keliaslian, pelirselimbahan, nolta 

pelirselitujuan, pelingelisahan, molttol, kata pelingantar, daftar isi, 

daftar tabelil, daftar gambar dan abstrak. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini, melimuat garis belisar yang telirdiri dari 

lima bab, antara lain bab I delingan bab lainnya saling 

belirhubungan karelina melirupakan satu kelisatuan yang utuh. 

Adapun kelilima bab itu selibagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini melimbahas telintang latar belilakang 

masalah, folkus pelinelilitian, rumusan masalah, 
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tujuan pelinelilitian, manfaat pelinelilitian, sistelimatika 

pelinelilitian. 

BAB II : KAJIAN TEORI 

 Bab ini meliliputi deliskripsi teliolri yang telirdiri dari 

variabelil pelindukung pelinelilitian, dilelingkapi hasil 

pelinelilitian telirdahulu, kelirangka belirpikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini telirdiri dari jelinis dan pelindelikatan selibuah 

pelinelilitian, selitting pelinelilitian, subjelik pelinelilitian, 

sumbelir data, Teliknik pelingumpulan data, 

pelingujian keliabsahan data dan Teliknik analisis 

data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini belirisi telintang gambaran umum 

olbjelik pelinelilitian, deliskripsi data dan 

analisis data pelinelilitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini belirisi telintang kelisimpulan yang 

melinjawab pelirmasalahan  yang telilah dirumuskan 

pada awal pelinelilitian dan dilanjutkan saran-saran 

yang belirsifat melindukung dan relilelivan delingan 

pelimbahasan. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir telirdapat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat Pelindidikan. 

 

 

 

 

 


